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Ambiguitas ktivitas militer di Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) merupakan isu yang terus mendapat perhatian
dalam hukum internasional. Mengingat jumlah insiden yang diakibatkan olehnya, telah dilakukan berbagai
upaya untuk dapat memitigasi dampak daripada ambiguitas ini. Namun, seiring berkembangnya teknologi,
muncul sebuah permasalahan baru yang dapat menghalangi keberhasilan upaya- upaya tersebut. Unmanned
Underwater Vehicles UUV , yang belum diatur secara spesifik dalam hukum internasional, kerap digunakan
dalam aktivitas militer negara-negara, secara khusus Amerika Serikat di ZEE negara-negaralain. Dengan
adanya kekosongan hukum dan juga kapabilitas yang dimiliki oleh UUV, berbagai praktisi dan ahli hukum,
serta negara mengkhawatirkan mengenai ancaman penggunaan militer alat ini terhadap kedaul atan,
kepentingan, dan keamanan nasional Negara Pantai. Ancaman ini pun sejatinyatelah terjadi secarariil
dalam dunia nyata. Dalam penelitian ini, pembahasan terbagi atas dua bagian, yaitu aktivitas militer di ZEE
dan status hukum UUV yang digunakan dalam aktivitas militer. Kedua objek tersebut akan ditinjau dan
dianalisis dengan menggunakan perspektif hukum internasional, ketentuan nasional, dan state practice.
Berdasarkan ketiga perspektif tersebut, masih terdapat ambiguitas dan perbedaan pandangan antar negara
mengenai aktivitas militer di ZEE. Adapun juga terdapat perdebatan, baik itu dalam hukum internasional
maupun ketentuan nasional, mengenai pengaturan UUV yang digunakan dalam aktivitas militer secara
umum. Namun, telah terdapat upaya-upaya, baik itu secara nasional maupun internasional untuk

menyel esaikan perdebatan tersebut. Penulis menyarankan agar keduaisu tersebut diperjelas dan diatur
secara spesifik, baik itu melalui perjanjian internasional yang baru maupun amandemen terhadap perjanjian
internasional yang telah ada.

...... The ambiguity of military activities in the Exclusive Economic Zone EEZ has been one of the main
concern in international law. Considering itsimpact on numerous international incidents, there have been
many attempts to mitigate the issue. However, those attempts might be hampered by recent issue arising out
of the technological development on the maritime area, namely Unmanned Underwater Vehicles UUV .
These UUV's, which haven rsquo t been specifically regulated in the international law, are commonly used
in the military activities of States, including the United States of America, in the other States EEZ. Thus,
many legal practitioners and scholars, as well as States concerned about threats generated from military
application of this unregulated UUV to the sovereignty, interests, and national security of Coastal States. In
this paper, the discussion will be divided into two parts, namely military activitiesin the EEZ and legal
status of UUV operating in military activities. These two parts will be reviewed and analyzed in the
perspective of international law, national regulation, and States practice. In conclusion, based on these
perspective, military activitiesin the EEZ is vaguely regulated and varied among the States. Thereisaso a
contention on the regulation of UUV deployed in the military activities, either in international law or
national law. However, attempts on resolving those issues, either in the national or international scale, will
also be noted in this paper. The author suggests that these issues have to be defined and regulated


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20458128&lokasi=lokal

specificaly by new treaties or amendment to the existing treaties.



